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Abstract 

Kurikulum merupakan perangkat yang harus dimiliki oleh instansi Pendidikan. Penerapan kurikulum Pendidikan yang sejauh ini 

selalu mengalami perubahan, mendorong guru sebagai tenaga pengajar untuk lebih fleksibel dalam mengajar. Dinamika ini 

kemudian menjadi tantangan bagi guru SMA Negeri di Takalar. Guru mengalami keterbatasan referensi sehingga kesulitan 

menemukan rujukan mendesain dan mengimplementasikan merdeka belajar, khususnya terkait model pembelajaran biologi 

inovatif. Untuk mengatasi hal tersebut tim dari Universitas Negeri Makassar melaksanakan pengabdian berupa pelatihan untuk 

membantu Guru-Guru menanggulangi tantangan yang dihadapi tersebut. Sebab bermutu atau tidaknya Pendidikan ditentukan oleh 

guru. Hasil dari pengabdian menunjakan bahwa pelatihan yang diberikan efektif meningkatkan pemahamaman Guru-Guru terkait 

Pembelajaran Biologi inovatif. Dengan demikian, demi mendukung keberhasilan penerapan kurikulum merdeka belajar, pelatihan 

mengenai pengimplementasian kurikulum merdeka serta pelatihan penggunaan media pembelajaran inovatif di sekolah semestinya 

dilakukan secara berkelanjutan di masa mendatang. 
 

Keywords: Program Kemitraan Masyarakat, Kurikulum Merdeka, Model Pembelajaran Inovatif 
 

 

 

1. Pendahuluan* 

Kurikulum merupakan perangkat yang harus dimiliki oleh instansi Pendidikan (Fatmawati & Yusrizal, 2020). 

Menurut UU No.20 tahun (2003) “kurikulum merupakan seperangkat rencana pembelajaran yang berkaitan dengan 

tujuan, isi, bahan ajar dan cara yang digunakan dan dijadikan sebagai pedoman dalam penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai sebuah tujuan pendidikan nasional” (Lazwardi, 2017). Pengembangan kurikulum 

merupakan instrumen untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Kebijakan pendidikan yang benar akan tampak 

melalui implementasi kurikulum yang diterapkan karena “kurikulum merupakan jantung pendidikan” yang 

menentukan berlangsungnya pendidikan (Munandar, 2017). Biologi adalah cabang ilmu sains yang mendorong siswa 

untuk dapat berkait secara langsung dengan objek yang dipelajari sehingga mengasah kemampuan siswa dalam 

mengamati, mengajukan hipotesis serta cara berpikir analitis (Arsih & Alberida, 2023).  

Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran biologi memiliki tujuan untuk melatih siswa untuk berinovatif, produktif, 

kreatif dan efektif. Dengan adanya kurikulum merdeka, siswa diharapkan untuk  dapat berpikir secara kritis dalam 

mencari solusi dari masalah yang dihadapi dan berinovasi dalam penyelesaian sebuah masalah (Jumiati et al., 2018). 

Salah satu wilayah yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan adalah Kabupaten Takalar. SMAN 3 Takalar dan SMAN 6 

Takalar merupakan sekolah penggerak yang sedang mengimplementasikan kurikulum merdeka selama 3 tahun. 

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan mitra, guru-guru mengalami kesulitan dalam mengajar di dalam proses 

pembelajaran. Guru mengalami keterbatasan referensi sehingga guru kesulitan menemukan rujukan mendesain dan 

mengimplementasikan merdeka belajar, guru masih menggunakan metode pembelajaran ceramah atau penugasan 

sehingga pembelajaran cenderung bersifat menoton, guru terkendala dengan bahan ajar dari pusat yang masih terbatas 

 

* Corresponding author: 

E-mail address: arsad.bahri@unm.ac.id  

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


Bahri et.al |  Panrannuangku Jurnal Pengabdian Masyarakat, 2024, 4(3): 155–160 

156 

(Windayanti et al., 2023). Sehingga hal tersebut berpengaruh terhadap rendahnya kualitas pengajaran. Dengan 

demikian salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah melalui pelatihan sebagai upaya untuk meningkatkan kinerja 

guru (Lailatussaadah, 2015). Seperti kata Hasanah et al (2024) bahwa guru yang berkualitas akan menghasilkan suatu 

pendidikan yang bermutu serta peserta didik yang berkualitas. Atas dasar inilah, tim pengabdian melakukan pelatihan 

yang sekaligus menyelenggarakan hilirisasi hasil penelitian terkait modifikasi model pembelajaran. Permasalahan ini 

dapat diberikan solusi dengan pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Model ini merupakan salah satu model 

pembelajaran aktif yang melibatkan siswa sebagai subyek pembelajaran yang memegang peran utama dalam proses 

(Tyas, 2017).  

Model pembelajaran PBL atau model pembelajaran berbasis penyelesaian permasalahan sangat cocok digunakan 

untuk pelajaran biologi (Rosita et al., 2024). Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang berpusat 

pada siswa sehingga diharapkan mampu memecahkan masalah dan berinovatif, sehingga secara tidak langsung minat 

belajar mampu tumbuh dengan sendirinya (Hotimah, 2020).  Untuk melengkapi dari strategi pembelajaran ini, 

diperlukan suatu strategi pembelajaran Reading Questioning and Aswering (RQA). RQA merupakan strategi yang 

dikembangkan atas dasar kenyataan bahwa hampir semua siswa tidak membaca materi biologi yang akan dipelajari, 

yang berakibat strategi pembelajaran yang dirancang sulit terlaksana dan pada akhirnya pemahaman terhadap materi 

pembelajaran menjadi rendah (Bahri, 2016). Dipilihnya Citizen Sains Project tentu dengan banyak pertimbangan, 

yang utama karena pelaksanaan Citizen Sains Project sebagai bagian dari kegiatan implementasi pembelajaran 

biologi. Terbukti diberbagai kasus mampu meningkatkan minat siswa terhadap kegiatan pembelajaran biologi bahkan 

memberikan sejumlah inspirasi (Bulan, 2021). Dengan metode ini, siswa dapat terhubung dengan berbagai peristiwa 

dilingkungannya dalam hal belajar mandiri. Diharapkan siswa untuk berpartisipasi secara aktif untuk memecahkan 

segala permasalahan di dalam kelas maupun dilingkungan tempat tinggalnya (Muzaki et al., 2022). Tujuan akhir dari 

kegiatan PKM ini adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru SMAN di Takalar dalam proses 

pembelajaran biologi inovatif dan diharapkan mampu mengimplementasikan kurikulum merdeka dalam proses 

pembelajaran biologi inovatif. 

2. Metode 

Pelaksanaan program PKM berfokus pada peningkatan kualitas pengajaran yang mengacu pada penerapan kurikulum 

merdeka. Kesadaran bahwa pentingnya peran guru dalam proses pembelajaran maka tim pengabdian melakukan 

pelatihan bagi para guru SMAN di Takalar khususnya di SMAN 3 Takalar dan SMAN 6 Takalar provinsi Sulawesi 

Selatan. Metode yang digunakan yakni presentasi dan sharing oleh fasilitator kepada guru SMAN di Takalar terkait 

pendalaman pemahaman mengenai model pembelajaran inovatif yang mendukung implementasi kurikulum merdeka 

belajar. Proses implementasi Program Kemitraan Masyarakat dibagi menjadi 6 bagian, yakni: (1) Penyusunan bahan 

pelatihan pembelajaran biologi inovatif yang meliputi: Model PBL RQA dan pendekatan Citizen Sains Project. (2) 

Tim pengabdian melakukan penyampaian materi seputar model tersebut kepada Guru SMAN di takalar. (3) 

Permasalahan-permasalahan yang berhubungan dengan perangkat pembelajaran dengan menggunakan model PBL 

RQA dan pendekatan Citizen Sains Project diselesaikan melalui forum diskusi dan tanya jawab. (4) Untuk 

kelangsungan transfer keterampilan pembuatan perangkat pembelajaran dengan menggunakan model PBL, maka guru 

diberi kesempatan untuk membuat perangkat pembelajaran dengan menggunakan model PBL RQA dan pendekatan 

Citizen Sains Project. (5) Setelah kegiatan sosialisasi selesai maka akan tetap dilakukan kegiatan dimana tim 

pelaksana mendampingi guru dalam proses pembuatan perangkat pembelajaran. Kegiatan ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana keterampilan yang dilatihkan dikuasai oleh peserta pelatihan. (6) Tim pelaksana program 

PKM melakukan evaluasi program dengan meninjau sejauh mana program terlaksana. Pada bagian ini, tim 

membagikan angket yang berisi beberapa pertanyaan yang bertujuan untuk mengukur sejauh mana peserta memahami 

materi pelatihan. 

Tabel 1. Kategori Hasil Belajar 

Persentase Katergori 

85 – 100 Sangat Baik 

70 – 85 Baik 

55 – 69 Cukup 

40 – 54 Kurang 

< 40 Sangat Kurang 
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Tabel 1 menjadi acuan pengkategorian hasil pelatihan, dengan tujuan untuk mengelompokkan capaian pretest dan 

posttest peserta. Pengkategorian hasil belajar yang digunakan yakni pengkategorian menurut (Arikunto, 2013). 

Tabel 2. Kriteria Gain Ternormalisasi  

Nilai normalitas gain Interpretasi 

0,70 ≤ g ≤ 1,00 Tinggi 

0,30 ≤ g < 0,70 Sedang 

0,00 ≤ g < 0,30 Rendah 

g = 0,00 Tidak terjadi peningkatan 

-1,00 ≤ g < 0,00 Terjadi penurunan 

Sumber: (Sukarelawan et al., 2024) 

Untuk mengetahui kategori besarnya peningkatan skor N-Gain, dapat merujuk pada kriteria yang telah ternormalisasi 

pada tabel 2. Sementara itu, untuk menentukan tingkat efektivitas penerapan intervensi, dapat mengacu pada tabel 2 

(Sukarelawan et al., 2024).  

Tabel 3. Kriteria Penentuan tingkat keefektifan  

Presentase (%) Interpretasi  

< 40 Tidak Efektif 

40 – 55   Kurang Efektif 

56 – 75  Cukup Efektif 

>76 Efektif 

Sumber: (Sukarelawan et al., 2024) 

Sebagai bagian dari penilaian untuk melihat tingkat pemahaman mitra dan sejauh mana pengetahuan yang diberikan 

terserap maka tim pengabdian menggunakan jenis penelitian pre-eksperimen dengan desain One Group Pretest-

Posttest. Adapun indikator penilaian yang diberikan meliputi: (1) Pengetahuan mengenai pengimplementasian 

kurikulum merdeka. (2) Pengetahuan mengenai model pembelajaran Biologi inovatif. (3) Pengetahuan mengenai 

pembuatan perangkat pembelajaran PBL RQA. (4) Pengetahuan mengenai pendekatan Citizen Sains Project. Nilai ≥ 

60 merupakan standar ketercapaian level pemahaman peserta. Pemahaman mitra terkait materi pelatihan sekaligus 

menjadi indikator keberhasilan program kemitraan masyarakat ini. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Sebanyak 15 orang guru yang ada di SMAN 3 Takalar dan SMAN 6 Takalar provinsi Sulawesi Selatan menjadi 

peserta dalam pelatihan pembuatan perangkat model pembelajaran PBL RQA dengan pendekatan CSP. Para peserta 

pelatihan diberi materi oleh narasumber yang sekaligus merupakan ketua pengusul program pengabdian (Gambar 2). 

Model PBL RQA dapat membantu siswa untuk memiliki kebiasaan membaca, berani untuk bertanya meskipun siswa 

memberikan pertanyaan secara tertulis, dan membuat siswa menjadi lebih siap dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Ditambah dengan Pendekatan CSP, yang merupakan pendekatan berbasis masalah untuk 

mengembangkan pengetahuan, kecakapan dan karakter siswa dalam berpartisipasi di lingkungan masyarakat. 

Disamping itu, kemampuaan berfikir kritis juga dapat dikembangkan melalui CSP (Almunawarah et al., 2024). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Penyampaian materi kepada peserta pelatihan 
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Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru-guru SMAN di Takalar, ditemukan bahwa keterbatasan referensi 

menjadi salah satu kendala utama yang menghambat guru dalam merancang dan menerapkan Kurikulum Merdeka 

Belajar. Meski begitu, hasil observasi ini juga sejalan dengan semangat dan antusiasme yang luar biasa yang mereka 

tunjukkan selama pelatihan berlangsung. Diskusi interaktif dan sesi tanya jawab berjalan dengan sangat dinamis, 

menciptakan atmosfer kolaboratif yang dapat memperkaya pengetahuan seluruh peserta (Gambar 3). Atmosfir selama 

pelatihan ini menunjukkan bahwa para guru memiliki keinginan belajar yang tinggi. Dengan adanya pelatihan ini, 

diharapkan dapat membantu para guru dalam menerapkan pembelajaran biologi inovatif untuk mendukung 

pengimplementasian kurikulum merdeka secara optimal.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diskusi dan Tanya Jawab 

Dengan tujuan untuk mengukur keberhasilan pelaksaan pelatihan maka tim pengabdian memberikan tes dengan 

beberapa indikator penilaian. Hasil pretest dan posttest para peserta kemudian dikelompokkan berdasarkan 

pengkategorian yang mengacu pada pengkategorian menurut Arikunto (2013). Lebih jelas untuk melihat hasil pretest 

dan posttest peserta dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4. Kategori Nilai Hasil Pretest Posttest 

Kategori 
Pretest Posttest 

F % F % 

Sangat Baik 0 0 5 67 

Baik 0 0 10 33 

Cukup 4 27 0 0 

Kurang 10 66 0 0 

Sangat Kurang 1 7 0 0 

Pengkategorian di atas bertujuan untuk mengetahui persentase nilai peserta pelatihan yang mengalami peningkatan 

terhadap hasil pelatihan yang telah diperoleh. Dapat dilihat pada tabel 4 yang menunjukkan bahwa skor pretest, yaitu 

dengan persentase peserta mayoritas berada dalam kategori “kurang” dengan perolehan nilai 66%. Sedangkan, 

peningkatan terlihat pada persentase nilai posttest dengan perolehan 67% untuk kategori “sangat baik“dan pada 

kategori “baik” dengan persentase 33%. Hasil analisis data tersebut kemudian dilanjutkan dengan analisis N-Gain 

untuk mengukur efektifitas hasil pelatihan.  

Tabel 5. Deskripsi Data Hasil N-Gain 

N-Gain 

N-Gain Persentase N-Gain 

0,77 77% 

Dapat dilihat pada tabel 5 nilai N-gain yaitu 0,77, sehingga dengan mengacu pada kategori penafsiran efektifitas N-

Gain maka dapat diinterpretasikan bahwa pelatihan yang diberikan efektif meningkatkan pemahaman guru-guru 

SMAN di Takalar mengenai pembelajaran biologi inovatif untuk mendukung implementasi kurikulum merdeka. 

Pelatihan yang bertujuan meningkatkan kualitas guru sangat penting, karena kinerja guru yang optimal akan 

mempermudah dalam menggali potensi terbaik yang dimiliki siswa, terutama dalam hal menyerap pengetahuan yang 

disampaikan oleh guru (Nurjannah, 2022). Guru wajib   memiliki   kinerja   yang   baik dalam melaksanakan 

tugasnya. Tuntutan   kinerja   yang   tinggi   mengakibatkan   guru dibenturkan dengan berbagai permasalahan  kinerja 

(Risdiantoro, 2021). Penerapan kurikulum Pendidikan yang sejauh ini selalu mengalami perubahan, mendorong guru 

sebagai tenaga pengajar untuk lebih fleksibel dalam mengajar. Kurikulum merdeka belajar, menuntut guru lebih 
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kreatif dalam menyusun program pembelajaran agar berjalan sesuai dengan apa yang telah ditetapkan (Zulaiha et al., 

2023). Tanpa kehadiran seorang guru, proses pembelajaran tidak akan berjalan. Guru berperan penting dalam 

membimbing dan mengarahkan siswa menuju jalan yang lebih baik dalam pendidikan. Keberhasilan pembelajaran 

sangat bergantung pada interaksi antara guru dan peserta didik (Hasanah et al., 2024). Oleh karena itu, Meskipun hasil 

yang ditemukan menunjukkan angka yang positif, tetapi temuan ini menarik untuk dieksplor lebih jauh, Sehingga, 

diperlukan evaluasi dan penelitian lebih mendalam, disertai observasi dan analisis yang cermat, untuk menghasilkan 

pemahaman yang lebih komprehensif. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa pelatihan yang dilaksanakan efektif 

dalam meningkatkan pemahaman guru terkait pembelajaran biologi inovatif untuk mendukung implementasi 

kurikulum merdeka di SMA Negeri kabupaten Takalar. Dengan demikian, demi mendukung keberhasilan penerapan 

kurikulum merdeka belajar, sosialisasi mengenai kurikulum merdeka serta pelatihan penggunaan media pembelajaran 

inovatif di sekolah semestinya dilakukan secara berkelanjutan di masa mendatang. 
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